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Abstrak: KUBE ‘Merah’ merupakan kelompok usaha bersama yang berdiri pada tahun 

2018, adapun spesifikasi usaha kelompok adalah usaha kue khas aceh. Kue tersebut 

sampai saat ini masih banyak diminati warga aceh meski produksi kue ini sudah terbilang 

langka dikarenakan proses pembuatannya membutuhkan keterampilan khusus. Meskipun 

demikian KUBE ‘Merah’ masih tetap konsisten untuk terus menjalankan usaha ini meski 

omset atau pemasukan belum sesuai harapan, hal ini mendorong para anggotanya mulai 

memfokuskan perhatian untuk meningkatkan produksi dan memperluas pasar. Tujuan 

dari kegiatan Pengabdian ini adalah melakukan pendampingan demi penguatan usaha 

milik mitra. KUBE ‘Merah’ yang menjadi Mitra binaan dari kegiatan PkM ini berlokasi 

di desa Paya Bujok Seuleumak Kecamatan Langsa Baro Kota Langsa. Metode yang 

digunakan adalah Ceramah, Diskusi dan tanya jawab, demonstrasi dan praktik langsung. 

Hasil dari kegiatan pengabdian ini meliputi mitra mendapatkan pengetahuan dan 

pendampingan PkM untuk meningkatkan kualitas produk usahanya. Selanjutnya, 

sebanyak 100% Mitra sangat setuju jika Tim PkM yang terlibat dalam kegitan pengabdian 

masyarakat memberikan pelayanan sesuai dengan kebutuhan mereka.  

Kata Kunci: Pendampingan; Produksi; Pemasaran; KUBE Merah 

 

Abstract: KUBE 'Merah' is a joint business group that was founded in 2018, the group 

business specifications are a typical Acehnese cake business. Until now, this cake is still 

in great demand by the people of Aceh, even though the production of this cake is 

considered rare because the manufacturing process requires special skills. However, 

KUBE 'Merah' is still consistent in continuing to run this business even though the 

turnover or income has not met expectations, this has encouraged its members to start 

focusing on increasing production and expanding the market. The aim of this service 

activity is to provide assistance to strengthen partners' businesses. KUBE 'Merah', which 

is the fostered partner of this PkM activity, is located in Paya Bujok Seuleumak village, 

Langsa Baro District, Langsa City. The results of this service activity include partners 

gaining knowledge and PkM assistance to improve the quality of their business products. 

Furthermore, 100% of Partners strongly agree that the PkM Team involved in community 

service activities provides services according to their needs. 
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A. Pendahuluan  

KUBE “Merah” adalah kelompok usaha ekonomi produktif yang berfokus pada 

produksi dan pemasaran jenis-jenis kue khas Aceh. Kelompok ini berlokasi di Desa Paya 

Bujok Seuleumak yang merupakan salah satu desa di Kota Langsa dengan misi sebagai 

Desa Perdagangan dan Jasa. KUBE “Merah” didirikan pada bulan Oktober tahun 2018, 

dan seluruh anggotanya adalah para ibu rumah tangga (Gambar 1.1). Dengan demikian, 

usaha kelompok ini diharapkan menjadi sumber tambahan pendapatan keluarga selain 

penghasilan dari suami mereka. 

Berdasarkan hasil wawancara awal dengan Ketua kelompok yaitu Ibu Sunarti, 

Kelompok ekonomi ini beranggotakan 11 orang wanita berstatus ibu rumah tangga.  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Produk Usaha 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Produk keukarah 

 

Kesehariannya para anggota memiliki usaha yang beragam, seperti menjual sayur 

lauk-pauk, kue basah, mencuci pakaian dari rumah ke rumah, usaha pulsa listrik dan lain-

lain, yang semua itu mereka lakukan untuk dapat memenuhi kebutuhan sehari-hari dan 

membantu perekonomian keluarga. Pada bulan oktober tahun 2018 muncul ide untuk 

memunculkan kelompok usaha bersama (KUBE) ‘Merah’ sebagai bentuk pelestarian 

makanan khas aceh yang dinilai sudah langka tapi masih banyak peminatnya. 

Diversifikasi usaha yaitu usaha kue khas aceh seperti keukarah, bhoi, asam kana, dan 

sepit yang selalu diminati oleh masyarakat aceh sebagai pendamping minuman kopi aceh. 

Hasil penjualan produk kue aceh yang merupakan produk usaha bersama mereka 

relatif stabil dan mampu menutupi penurunan omset usaha pribadi mereka walau tidak 

sepenuhnya. Prospek yang menguntungkan dari kue aceh ini mendorong para anggota 

KUBE ‘Merah’ mulai bergiat memfokuskan perhatian untuk meningkatkan produksi dan 

memperluas pasar dari produk tersebut. Dalam merealisasikan upaya tersebut, mitra 
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menghadapi kendala. Tim Pengabdian/ PkM mengidentifikasi dua permasalahan 

prioritas, meliputi permasalahan pertama adalah berkenaan dengan proses produksi, yaitu 

tempat dan fasilitas produksi yang dinilai kurang higienis dan kemasan untuk 

membungkus kue aceh dinilai tidak menarik dan kurang aman yang bisa mengakibatkan 

kue tidak rapuh lagi dan dapat merubah bau kue menjadi tengik. 

Kondisi ini perlu memperoleh solusi agar adanya perbaikan fasilitas produksi 

menjadi lebih higienis sehingga kualitas produk yang dihasilkan bisa meningkat (Hoe & 

Mansori, 2018; Jannah et al., 2019; Kumar, 2011), dan perbaikan kemasan serta 

pemasaran yang lebih baik agar penjualan kue aceh usaha KUBE ‘Merah’ dapat 

meningkat. Lebih jauh, diharapkan produk kue aceh milik KUBE ‘Merah’ ini bisa segera 

memperoleh pengakuan standarisasi dari Dinas Kesehatan Kota Langsa serta dibantu 

memperoleh nomor P-IRT dari BP-POM selain hal tersebut harus dilakukan (Hilman 

Imtiyaz et al., 2016), juga untuk mendukung penciptaan kepercayaan masyarakat atas 

aspek kelayakan produk untuk dikonsumsi sekaligus menjadi penunjang daya saing 

produk itu di pasar. 

Sejumlah hasil penelitian sebelumnya menekankan bahwa adanya logo/merek dan 

desain kemasan dapat memperkuat daya saing suatu produk untuk berkompetisi dalam 

pasar sasarannya (Elango & Thansupatpu, 2020; Khan, K., & Panwar, 2019; Luffarelli et 

al., 2019; Mukdin & Heryanti, 2020; Undang-Undang, 2016). Oleh karena itu, untuk 

dapat bersaing terutama dengan produk-produk sejenis, produk Mitra harus memiliki 

logo/merek dan desain kemasan yang menjadi identitas uniknya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Permasalahan Logo/Nama Merek dan Kemasan Produk 

 

B. Metode 

Metode pelaksanaan yang digunakan dalam kegiatan PKM ini menggunakan 

metode Rapid Rural Appraisal dan Participatory Rural Appraisal (Mardiana et al., 2020) 

dimana metode ini melibatkan masyarakat secara langsung dalam pengumpulan 

informasi, analisis kegiatan, peningkatan hasil, dan pengembangan intervensi. Kedua 

metode ini adalah pendekatan yang filosofinya dikenal untuk memahami desa secara 

cepat dan sering diterapkan dalam pelaksanaan kegiatan atau program pemberdayaan 

masyarakat (Hamid, 2018). 
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Adapun teknik yang digunakan dalam pengabdian ini antara lain ceramah, diskusi 

interaktif, demonstrasi, dan praktik langsung. Metode ceramah dipakai untuk 

menyampaikan materi bimbingan dan memberikan dorongan semangat kepada 

masyarakat dalam meningkatkan omset usaha. Metode diskusi digunakan dalam setiap 

tahapan agar mitra mudah memahami materi pendampingan secara praktis maupun 

teoritis. Metode demonstrasi digunakan untuk memberikan contoh langsung saat 

pelatihan. 

Rencana kegiatan yang diusulkan untuk mengatasi permasalahan yang dihadapi 

Mitra PKM dijabarkan sebagai berikut: 

a. Tahap Persiapan 

Tahapan ini mencakup identifikasi masalah melalui observasi atau survey lapangan 

untuk mengetahui permasalahan apa saja yang dihadapi mitra selama ini. Dilanjutkan 

dengan analisis kebutuhan untuk menyelesaikan masalah kelompok, dan penyusunan 

program melalui Focus Group Discussion (FGD) dalam menyusun waktu kegiatan 

program agar seluruh rangkaian kegiatan berjalan sesuai dengan tujuan kegiatan. 

b. Tahap Pelaksanaan 

Tahapan ini meliputi beberapa langkah yaitu 1) pendampingan dalam tata kelola 

produksi yang bertujuan untuk membantu mitra melakukan perbaikan pada tata 

kelola proses produksi yang dijalankan, karena selama ini mitra tidak pernah 

melaksanakan penjadwalan proses produksi yang berdampak pada lemahnya 

kemampuan untuk memenuhi tenggat waktu pesanan, dan kondisi ini bisa 

menimbulkan rasa ketidakpuasan dalam diri konsumen sehingga berpindah ke 

produk pesaing,  2) pendampingan dalam pembuatan logo/merek, dan desain 

kemasan dengan tujuan agar produk kue khas Aceh milik Mitra memiliki logo atau 

merek serta desain kemasan yang menarik dan informatif sehingga mudah dikenali 

oleh masyarakat. Dengan demikian, diekspektasikan terjadi peningkatan 

produktivitas usaha maupun omzet penjualan dan laba atau keuntungan usaha. 

c. Tahap Evaluasi Kegiatan 

Tahapan ini bertujuan mengevaluasi tingkat keberhasilan pelaksanaan kegiatan yang 

diusulkan, mencakup evaluasi pada kegiatan inti dan di luar kegiatan inti. 

 

C. Hasil dan Pembahasan 

Pendampingan Penguatan Usaha KUBE 'Merah' di Desa Paya Bujok Seuleumak, 

Kota Langsa, dilaksanakan dari Juli hingga Agustus 2023. Selama pendampingan, tim 

PKM memberikan sosialisasi kepada mitra, memberikan pemahaman dan pendampingan 

tentang pentingnya menjaga kebersihan dan higienitas tempat produksi dalam pembuatan 

Keukarah. Diharapkan, hal ini akan menghasilkan Keukarah yang lebih tahan lama dan 

bebas dari bau tengik, serta meningkatkan kepercayaan konsumen terhadap produk yang 

dihasilkan.  

Selain itu untuk meningkatkan keterampilan dalam memproduksi kue khas Aceh 

dengan proses produksi yang higienis. Kemudian tim PkM bersama Mitra melakukan 
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diskusi-diskusi terkait logo atau label kemasan untuk produk keukarah, diskusi dilakukan 

secara tatap muka maupun melalui online antara lain telepon atau whatsapp. 

 

 
Gambar 4. Kegiatan pendampingan 

 

Melalui serangkaian kegiatan yang dilaksanakan, mitra (Peserta PKM) 

menunjukkan antusiasme yang tinggi. Hal ini terlihat dari tidak adanya peserta yang 

meninggalkan tempat pelatihan sebelum acara selesai serta semangat mereka dalam sesi 

tanya jawab.. 

 
Gambar 5. Pendampingan pembuatan logo Produk 

 

Selama kegiatan berlangsung, tim tidak mengalami kendala berarti karena para 

peserta sudah sangat terampil dalam membuat kue Keukarah dan antusias mengemasnya 

dalam plastik yang telah disediakan. Setelah kegiatan PKM selesai, mitra diberikan waktu 

untuk mengisi kuesioner guna menilai manfaat kegiatan yang telah dilakukan dan tingkat 

kepuasan mereka terhadap program PKM. 
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Gambar 6. Kegiatan Pelatihan 

 

Hasil dari kegiatan PKM menunjukkan bahwa 100% mitra sangat setuju bahwa tim 

PKM yang terlibat memberikan pelayanan sesuai dengan kebutuhan mereka. Selain itu, 

100% mitra juga menyatakan bahwa kegiatan PKM ini sangat membantu dalam 

meningkatkan pemahaman dan pendampingan mengenai pentingnya menjaga kebersihan 

dan higienitas tempat produksi dalam pembuatan Keukarah 

 

D. Simpulan   

Kesimpulan dari kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini adalah sebagai 

berikut: 1) Kegiatan berjalan dengan lancar baik; 2) Mitra mendapatkan pengetahuan dan 

pendampingan PkM untuk meningkatkan kualitas produk usahanya; dan 3) Adanya 

motivasi tersendiri bagi mitra untuk dapat menekuni pengembangan usaha. 
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